
12

BAB II

PROFIL WILAYAH

A. Deskripsi Wilayah

1. Kampung Kauman

Hasil survei ini merupakan pengamatan langsung di lapangan

untukmengetahui lokasi sesungguhnya dari Kampung Kauman. Hasil

survei lokasi Kampung Kauman sebagai berikut.

a. Letak dan luas Wilayah

Kampung Kaumanberada di Kelurahan Gunungketur

Kecamatan Pakualaman. Kampung Kauman terletak disebelah barat

PuroPakualaman. Luas Wilayah RW 09 Kampung Kauman : 346 m X

94 m = 32.524 M2 . Kampung Kauman RW 09 terdiri dari  4 RT yaitu

RT 33, RT 34, RT 35, dan RT 36.

Kampung Kauman mempunyai visi dan misi sebagai berikut:

Visi: Kondisi lingkungan yang ideal, nyaman, aman, tertib dan

menyenangkan untuk menumbuhkembangkan budaya belajar

pada anak/ warga

Misi : 1) Menciptakan lingkungan yang nyaman, tertib, aman, dan

menyenangkan serta kondusif untuk belajar anak-anak.

2)  Memberikan tempat yang layak untuk belajar baik dirumh

maupun di fasilitas umum yang digunakan untuk belajar

3) Mendorong anak-anak untuk disiplin waktu dalam belajar
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4)  Menciptakan generasi penerus yang cerdas yang terproteksi

dari pengaruh dinamika perkembangan zaman yang merusak

akhlak anak-anak

Kampung Kauman RW 09 ini  mempunyai keunggulan

dibandingkan dengan kampung lainnya, Kampung Kauman di daulat

menjadi Kampung Ramah Anak, Kampung Santri, Kampung Wisata

dan Budaya. Kampung Kauman ini menerapakan program Jam Belajar

Masyarakat (JBM) yaitu pukul 18.00-20.00 jadi bagi anak atau remaja

usia sekolah wajib belajar dan bagi orang tua wajib mengawasi anak-

anaknya untuk belajar dan wajib mematikan televisi.

Kampung Kauman mempunyai fasilitas pendukung kegiatan

seperti:

1. PAUD ( Pendidikan Anak Usia Dini)

2. BKR ( Bina Keluarga Remaja)

3. PIK-R ( Pusat Informasi Konseling Remaja)

4. PKK

5. TK Marsudi Siwi

6. TPA

7. Perpustakaan Masjid

8. Yayasan Putra Kauman

a. Perpustakaan ( TBM Giri Maju)

b. Kursus Bahasa Inggris

c. Santunan Anak Asuh
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9. Aisyiyah

10. Sanggar Kapayo

b. Perhubungan

Keadaan jalan utama di Kampung Kauman, kondisinya baik

dan bisa dipergunakan warga, sedangkan untuk jalan masuk gang

pemukiman warga jalanya berupa conblock dan bagi kendaraan

bermotor harus mematikan mesinnya ketika memasuki gang

pemukiman warga. Sebagian besar penduduknya memiliki sepeda

motor. Sarana informasi yang umumnya dimiliki oleh warga yaitu

televisi, ada juga yang masih menggunakan radio. Untuk sarana

komunikasi sebagian besar memiliki telepon genggam (HP).

Untuk jaringan listrik semua penduduk terjangkau oleh

jaringan listrik, sehingga sangat memudahkan warga untuk

melakukan aktivitas sehari-hari dengan menggunakan listrik.

Demikian juga untuk anak-anak sekolah dengan adanya listrik

sangat memudahkan untuk melakukan aktivitas belajar, dan sangat

membantu untuk meningkatkan prestasi anak.

c. Penduduk

Penduduk berdasarkan data demografi dari Kelurahan

Kampung Kauman RW 09 diperoleh keterangan bahwa jumlah

penduduk adalah:

Laki-laki 259 Jiwa
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Perempuan 293 Jiwa

Total 552 Jiwa

RT 33 mempunyai total warga 109 jiwa dengan jumlah laki-

laki 54 jiwa dan perempuan 55 jiwa.RT 34 mempunyai total warga

137 jiwa dengan jumlah laki-laki 58 dan perempuan 79.RT 35

mempunyai total warga 136 jiwa dengan jumlah laki-laki 65 dan

perempuan 71.RT 36 mempunyai total warga 170 jiwa dengan

jumlah laki-laki 82 dan perempuan 88.

d. Keagamaan

Agama dan kehidupan penduduk Kampung Kauman

mayoritas beragama Islam, agama lain yang diyakini oleh warga

Kampung Kauman yaitu agama Kristen. Untuk kegiatan

keagamaaan bagi yang beragama Islam mempunyai rutinitas

pengajian umum setiap satu minggu sekali, pengajian ibu-ibu,

pengajian bapak-bapak serta anak asuh dan sebagainya.

e. Keadaan Sosial Budaya

Keadaan sosial budaya Kampung Kauman sangat baik,

hubungan warga antar RW yang satu dengan RW yang lain penuh

kekeluargaan, adanya kekeluargaan antar warga dibangun dengan

adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh warga, ataupun

pemerintah kelurahan maupun pejabat RW dan RT. Adanya YPKY
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(Yayasan Putra Kauman Yogyakarta), Sanggar Kapayo, Organisasi

pemuda atau remaja, Aisiyah, PIK R, BK R, PKK dan sebagainya

dapat menjadi bagi masyarakat dalam berkegiatan dan

mengembangkan potensi dan ketrampilan masyarakat.

f. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di Kampung Kauman cukup lengkap.

Adanya sarana dan prasarana sebagai berikut.

Sarana:

Transportasi Darat

Lembaga Kemasyarakatan Desa

Pendidikan

Olahraga

dll

Prasarana:

Komunikasi dan Informasi

Air Bersih dan Sanitasi,

Pemerintahan

Pendidikan

g. Keadaan Ekonomi

Keadaan ekonomi yang ada di Kampung Kauman sangat

beragam. Ada pemukiman RW yang sangat maju keadaan

ekonominya. Akan tetapi ada juga beberapa RT yang ekonomi

masyarakatnya masih rendah. Hal ini dipengaruhi oleh pendapatan
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penduduk yang beragam. Kebanyakan dari penduduk berprofesi

sebagai PNS dan wiraswasta. Dari kalangan wiraswasta seperti

pengusaha makro, rumah tangga, dan pedagang kecil  tukang

angkringan.

Pelaksanaan survei dilakukan sebelum pelaksanaan KKN,

dengan tujuan untuk menentukan program kerja yang akan

dilakukan sehingga dapat disesuaikan dengan keadaan

sesungguhnya di lapangan. Laporan  pelaksanaan survei dapat

dilihat  pada tabel sebagai berikut:

No
Waktu

Wawancara
Nama Jabatan

1. 4 Desember

2015

Bp Haryo

Prayitno

Ibu Witri

Bp Hudri

Bp Adam

Takmir Masjid

Pengurus TPA

RT 33

RT 34

2. 5 Januari 2015 Tri Kusumo

Bawono

PRM
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2. Profil Masjid

Masjid Besar Pakualaman merupakan Masjid di Kampung

Kauman RW 09, Gunungketur, Pakualaman, Yogyakarta yang tepat

terletak di sebelah barat Puro Pakualaman

Masjid Bear Pakualaman dilengkapi oleh aliran listrik yang

mana aliran ini digunakan untuk penggunaan pompa air untuk tempat

wudhu’. Lingkungan sekitar Masjid Besar Pakualaman ini tertata

dengan rapi dan bersih. Masjid Besar Pakualaman terdiri dari tiga bagian

bangunan, yang pertama adalah serambi luar,  yang kedua adalah

serambi dalam dan yang ketiga adalah bagian dalam masjid. Serambi

luar masjid keadaanya bersih dan rapi dan dilengkapi dengan rak sepatu,

papan informasi atau mading, serambi luar ini bisanya digunakan untuk

jamaah masjid yang beristirahat dan digunakan juga untuk kegiatan

pengajian rutin Ahad pagi dan kegiatan MDT. Bagian masjid kedua

adalah Serambi dalam keadaanya bersih dan rapi di lengkapi dengan

fasilitas sholat seperti rak mukena dan sarung, tikar, lemari yang berisi

Al-Qur’an dan Al-Hadits, serambi dalam ini biasanya digunakan untuk

kegiatan  sholat bagi jamaah masjid, untuk TPA setiap hari jum’at

setelah sholat magrib, untuk kegiatan pengajian rutin (tadarusan) ibu-

ibu dan bapak-bapak setiap hari senin dan kamis. Bagian yang ketiga

adalah bagian utama masjid yaitu ruang dalam masjid tertata dengan rapi

dan bersih, bagian dalam masjid ini digunakan khusus untuk sholat

jamaah 5 waktu di ruang dalam masjid dilengkapi dengan sajadah dan
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mimbar serta sarana ibadah lainnya. Kondisi sarana sholat seperti

mukena, sarung, sajadah dan Alqur’an yang ada di Masjid Besar

Pakualaman dalam kondisi yang memadai, bersih, wangi dan tertata

rapi.

Kegiatan TPA dimasjid ini dilaksanakan secara rutin setiap 1

kali dalam seminggu yaitu setiap hari Jum’at, waktu pelaksanaannya

dilakukan ba’da Magrib jam 18.00 WIB hingga Sholat Isya’ berjamaah.

Jumlah anak yang terdaftar mengikuti TPA sekitar 30orang,.

Penyelenggaraan TPA sendiri dilakukan dimasjid Besar Pakualaman

dan pengajaran didampingi oleh Ibu Wiwid dan Ibu Tini. Selain

kegiatan TPA terdapat juga kegiatan Pengajian rutin Ahad pagi untuk

umum (ibu-ibu dan bapak-bapak) dan pengajian anak asuh yang

dilaksanakan pada hari minggu pukul 06.00-08.00 WIB. Dan untuk

setiapa hari senin dan kamis terdapat kegiatan pengajian rutin (tadarus)

untuk ibu-ibu dimulai pukul 16.30 WIB sampai ba’da sholah Isya’

berjamaah dan untuk bapak-bapak dimulai ba’da sholat isya’ sampai

dengan pukul 21.00 WIB.

B. Rencana Kegiatan

Kami mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad

Dahlan Periode L (50) Tahun Akademik 2015/2016 dari divisi I.D.1

membuat rencana kegiatan sebagai berikut :
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1. Bidang Utama/Keilmuan

Program kerja bidang keilmuan merupakan program kerja yang

dikerjakan dengan dasar keilmuan yang ditekuni oleh masing-masing

mahasiswa yang melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Program

kerja ini mencakup bidang Bimbingan dan Konseling, Pendidikan

Bahasa Inggris, Pendidikan Sekolah Dasar, Manajemen, Akutansi dan

Ilmu Kesehatan Masyarakat. Adapun penjelasan mengenai bidang

keilmuan dari masing-masing prodi sebagai berikut:

1) Bimbingan dan Konseling

a. Pelaksanaan bimbingan kelompok

b. Pelatihan Peer Counseling

c. Penayangan video motivasi

d. Penyelenggaraan bimbel IPS dan Bahasa Indonesia

2) Pendidikan Bahasa Inggris

a. Pelatihan skill Bahasa Inggris

b. Penyelenggaraan Bimbel Bahasa Inggris

3) Pendidikan Sekolah Dasar

a. Pelatihan pembuatan jaring-jaring bangun ruang

b. Penyelenggaraan bimbel matematika

4) Manajemen

a. Pelatihan menabung

b. Penyelenggaraan Bimbel IPS
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5) Akutansi

a. Pelatihan Manajemen waktu

b. Penyelenggaraan bimbel matematika

6) Ilmu Kesehatan Masyarakat

a. Penyuluhan pentingnya mencuci  tangan

b. Penyuluhan pentingnya menggosok gigi

c. Penyuluhan bahaya asap rokok

2. Bidang Keagamaan

Bidang keagamaan adalah bagian pengontrol masing-masing

manusia. Agama memang dijadikan sebagai pengontrol dan tuntunan

hidup manusia dalam menjalani kehidupan. Adapun kegiatan KKN

dalam bidang keagamaan sebagai berikut:

1) Pendampingan TPA

2) Pengajian Rutin Ibu/Bapak Ahad Pagi

3) Pengajian Rutin atau tadarusan Ibu-ibu Senin dan Kamis

4) Pelatihan Sholat, wudhu

5) Mengajarkan Asmaul Husna, surat-surat pendek, doa sehari-hari

6) Penayangan film Islami
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3. Bidang Seni dan Olahraga

Bidang Seni dan Olahraga merupakan program kerja yang

berhubungan dengan kegiatan kesenian dan olahraga. Adapun kegiatan

KKN dalam bidang kesenian dan olahraga sebagai berikut:

1) Bidang Olah Raga

a. Pelatihan Tonnis

2) Bidang Kesenian

a. Pelatihan Gerak dan Lagu,

b. Pembuatan Karya Seni seperti kaligrafi, kerajinan flanel,

bunga dari sedotan, dan boneka kertas (paper craft).

4. Bidang Tematik dan Nontematik

Kegiatan kerja bidang pendukung ini dikelompokkan menjadi

dua, yaitu bidang tematik dan nontematik. Berikut ini merupakan

penjabaran masing masing bidang kegiatan:

1) Bidang Tematik

a. Penyelenggaraan lomba tonis

b. Penyelenggaraan lomba gerak dan lagu Islami

c. Penyelenggaraan lomba mocaf

d. Penyelenggaraan lomba nughet

e. Penyelenggaraan pelatihan komputer
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f. Penyelenggaraan penanaman TOGA (Tanaman Obat

Keluarga)

g. Pemasangan papan peringatan “Matikan Mesin Kendaraan”

h. Penyelenggaraan lomba catur

2) Bidang Non Tematik

a. Pelatihan pembuatan kue putu ayu berbahan mocaf

b. Pelatihan pembuatan Nughet berbahan tempe.


